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ABSTRAKSI

Robby Satria Darmawan Kardjono, 2022, NIT : 551811136862 N,
“Pencegahan Terjadinya Overflow Cargo Oil Product di MT.Sucess
Marlina XXXIII”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt.
Samsul Huda, M.M. Pembimbing Il : Fatimah, M.Pd

Overflow adalah kejadian dimana suatu muatan dalam proses bongkar
muat ke darat ataupun sebaliknya, terjadi kebocoran atau pertumpahan minyak
dari dalam tanki kapal keluar melalui beberapa pipa di kapal tersebut
dikarenakan kesalahan dalam pengaturan muatan di dalam proses bongkar
muat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasikan pencegahan agar
tidak terjadinya kejadian overflow serta upaya yang dilakukan guna penanganan
jika terjadinya overflow.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adala
metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
merupakan observasi,wawancara yang dilakukan dengan Mualim 1 dan Bosun,
dokumentasi diambil dari kapal pada saat penulis melakukan Pratik laut di
MT.Success Marlina dan studi pustaka. Sehingga pengumpulan data yang
digunakan akan didapatkan teknik keabsahan data.

Berdasarkan hasil analisis pencegahan terjadinya overflow cargo oil
product di MT. Success Marlina disebabkan karena beberapa faktor yaitu
kesalahan lineup cargo yang berakibat fatal dalam penanganan muatan dalam
proses bongkar muat dan ketidak telitian awak kapal terhadap drop line valve
and suction valve. Tindakan yang dilakukan pada saat terjadinya overflow yaitu
melakukan mematikan segala pompa diatas kapal yang berkaitan dengan kargo
tersebut lalu melakukan penanganan marpol sesuai dengan tingkat kerusakan
dan pencemaran. Upaya yang dilakukan guna menghindari terjadinya overflow
adalah melakukan pengecekan terhadap valve disetiap line cargo pada saat
kapal proses bongkar muat dan melakukan familiarisasi yang baik tentang
cargo operation oil product with manual valve.

Kata kunci : Pencegahan, Overflow, Valve
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ABSTRACT

Kardjono, Robby Satria Darmawan, 2022, NIT : 551811136862 N,
“Prevention of Overflow Cargo Oil Product in MT. Sucess Marlina
XXX, Essay, Diploma IV Program, Nautical Study Program,
Semarang Merchant Marine of Polytecic, 1% Supervisor : Capt.
Samsul Huda, M.M. 2" Supervisior : Fatimah, M.Pd

Overflow is an event where a cargo in the process of loading and
unloading ashore or vice versa, there is a leak or spillage of oil from inside the
ship's tank out through several pipes on the ship due to errors in the cargo
arrangement in the loading and unloading process. The purpose of this study is
to identify prevention so that overflow events do not occur and efforts made to
handle if overflow occurs.

The research method used by the author in this essay is a qualitative
method. The data collection techniques used were bservation, interviews with
Chief Officer, and Bostswain documentation taken from the ship when the
author was doing a sea project at MT. Success Marlina XXXIII andliterature
study. So that the data collection used will obtain data validity techniques.

Based on the results of the analysis of preventing the occurrence of
overflow cargo oil products in MT. Marlina's success was caused by several
factors, namely the error of the cargo lineup which was fatal in handling the
cargo in the loading and unloading process and the inaccuracy of the crew
towards the drop line valve and suction valve. The action taken at the time of
the overflow is to turn off all pumps on the ship related to the cargo and then
handle marpol according to the level of damage and pollution. The efforts made
to avoid overflow are to check the valves on each cargo line during the loading
and unloading process and make a good familiarization about the cargo
operation oil product with manual valve.

Keywords : Prevention, Overflow,Valve
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kargo operasi minyak produk merupakan pemindahan secara keseluruhan
cargo didalam tanki kapal untuk dipindahkan menuju tanki yang berada didarat.
Secara umum fungsi kargo operasi adalah untuk mencapai segala minyak yang
ditransfer melalui /ine yang sudah disiapkan secara menyeluruh tanpa adanya
yang terlewatkan digunakan untuk memindahkan seluruh cargo ke darat dalam
keadaan aman. Dalam kargo operasi minyak produk yang dalam penulis
gunakan framo system yang membuat adanya dua jenis pompa dalam kapal
tanker yaitu framo dan sentrifugal dan dalam skripsi ini menggunakan system

pompa framo.

Kesempurnaan dalam pemindahan cargo muatan yang berada didalam kapal
selalu dituntut agar tanpa adanya “accident” atau kita dapat menyebutkan “zero
accident”. Dikarenakan dalam cargo operasi selalu diwajibkan dalam keadaan
sempurna sebab “safety” adalah selalu menjadi nomor satu, Bahaya dalam

pengoperasian kargo atau disebut resiko sangat tinggi.

Pemilik kapal dan pencarter kapal sangat mengharapkan kelancaran dalam
pengoperasian kargo tanpa adanya gangguan waktu ataupun “dangerous
situation” yang selalu dihindarkan, Dengan itu tidak akan ada yang dirugikan
dalam hal carter ataupun hire yang sudah ditentukan oleh pencarter dengan

pemilik kapal.



Dalam perjanjian penyewaan kapal yang menyebutkan bahwa resiko dalam
hal kargo operasi atas keterlambatan maupun permasalahaan cargo yang dibawa
oleh kapal tersebut yaitu MT.Success Marlina XXXIII dijatuhkan kepada
pemilik kapal dan juga dilakukan inspeksi yang dilakukan secara berkala oleh
pencarter kapal dan pemilik kapal dalam usaha pencegahan segala kejadian

berbahaya dalam cargo operation.

Berdasarkan pengalaman pada saat praktek laut “PRALA” dikapal
MT.Success Marlina XXXIII, penulis pernah mengalami suatu masalah atau
kejadian yang menimbulkan “overflow” dalam pengoperasian cargo operation
di dumai, Sumatra. Dikarenakan oleh kesalahan ballast oleh crew dan
kurangnya perhatian dalam penjagaan cargo operasi oleh perwira kapal dan trim
kapal yang membesar menyebabkan “Overflow’ di kapal MT.Success Marlina

XXXIHI.

Diperlukan fokus penjagaan kargo operasi didalam cargo control room oleh
crew yang menjaga setiap line dan pompa tersebut dalam lineup cargo maupun
lineup ballast. Maka dari itu manajemen kerja dalam kapal oleh perwira harus
dilakukan setiap harinya untuk menghindari hal tersebut. Oleh karena itu
penulis memutuskan untuk memaparkan skripsi yang berjudul “Pencegahan

overflow pada kargo operasi oil product dikapal MT.Success Marlina XXXIIIL.”

. Fokus Penelitian

Menurut Moelong (2018:97) fokus penelitian adalah inti yang didapatkan

dari pengalaman penulis atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi



kepustakaan ilmiah. Fokus penelitian adalah inti atau suatu garis besar dari
penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis.

Fokus penelitian perlu ada agar tidak terjadi terlalu luas pembahasan
masalah serta analisa dari hasil penelitian lebih terarah dan mendapatkan segala
sesuatu yang dituju agar mendapatkan hasil terkait Pencegahan terjadinya
overflow pada cargo oil pada saat kegiatan bongkar muat di MT. Success
Marlina XXXIII.

C. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan beberapa masalah berdasarkan pengalaman
“PRAKTEK LAUT” pada 23 Oktober 2020 sampai dengan tanggal 23 July
2021. Untuk itu berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan di atas,
penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah penyebab “overflow” di kapal MT.Success Marlina XXXIII?
2. Apakah dampak dari “overflow” di kapal maupun jetty yang terlibat dalam
peristiwa tersebut?
3. Bagaimana upaya untuk meminimalisir kejadian “overflow” di kapal
MT.Success Marlina XXXIII

4. Siapakah yang bertanggung jawab atas kejadian tersebut?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian skripsi yang ingin dicapai penulis setelah hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kejadian “overflow”



2. Untuk mengetahui dampak eksternal maupun internal dari kejadian

“overflow” bagi pemilik kapal maupun pencarter”

E. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk dapat
mengaplikasikan ilmu pelayaran mengenai kargo operasi serta dapat
mengasah kemampuan dan pengetahuan mengenai identifikasi potensi
bahaya, menilai risiko serta menentukan strategi pengendalian terhadap risiko
kegiatan bongkar muat dalam resiko overflow dalam oil product cargo dengan
spesifik pompa framo.

2. Sebagai bahan masukan bagi seluruh pelaut untuk memperhatikan lebih lanjut
para pekerja dikapal pada saat kargo operasi oil product dengan tipe tanker
framo terkait potensi-potensi bahaya dan risikonya agar tidak terjadi
kecelakaan kerja

3. Untuk penulis
Memenuhi persyaratan kelulusan dari program diploma IV jurusan nautika di
Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang (PIP) Semarang dengan sebutan
keprofesian Sarjana Sains Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel) yang didapatkan pada
lulusan taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (PIP) Semarang.

Melatih untuk kritis dalam pembahasan masalah pengalaman,pikiran dan
pendapat dalam bahasa yang deskriptif dan dapat dipertanggung jawabkan

oleh penulis pada kemudian hari.



Untuk pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah,praktis dan teoritis di
bidang Sebagai bahan acuan tambahan kepada para pekerja dikapal untuk
bagian perwira ataupun kru yang bersinambungan dalam kegiatan cargo
operasi oil product tanker system pompa framo mengenali potensi-potensi
bahaya yang ada di lingkungan kerja pelabuhan agar dapat terhindar dari risiko

kecelakaan kerja
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Untuk mendukung pemahaman tentang pencegahan overflow pada
cargo operasi oil product pada MT.Success Marlina XXXIII saat kegiatan
bongkar muat di MT. Success Marlina XXXIII maka penulis akan
menambahkan pengertian dan teori penjunjang dari beragam istilah guna
mempermudah pemahaman dalam penulisan penelitian ini.
a. Pencegahan
Kata Pencegahan berdasarkan KBBI Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah pen.ce.gah.an [n] proses, cara, perbuatan
mencegah; penegahan; penolakan: usaha, dapat disimpulkan bahwa
mencegah atau pencegahan selalu karena adanya suatu proses yang
terdapat didalam suatu kegiatan atau perbuatan yang bisa diambil dari
kata “cegah”. Dalam kata tersebut pencegahan dalam hal usaha atau
penolakan atas proses terjadi suatu kejadian. Pencegahan dalam
penelitian ini adalah mencegah atau melakukan suatu keputusan suatu
masalah tentang overflow pada cargo operasi oil product pada
MT.Success Marlina XXXI1I di atas kapal.
b. Overflow
Kargo overflow merupakan terminologi atau istilah di dunia
maritim yang memiliki arti dalam Bahasa Indonesia yaitu muatan yang

meluap. Cargo overflow dapat terjadi apabila jumlah muatan melebihi
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dari kapasitas volume maksimum dari suatu tangki pada kapal tanker.
Apabila muatan tersebut meluap sehingga akan keluar dari tangki
muatan dan dapat menyebabkan suatu bahaya dalam hal pencemaran
lingkungan yang melanggar aturan yang berlaku pada setiap hal tersebut.
Berdasarkan Tanker Safety Guide Chemical suatu sistem untuk
memperingatkan bahaya overflow pada tangki yang dimuati itu
diperlukan sesuai dengan petunjuk dari IBC Code. Sistem ini harus
bekerja apabila suatu prosedur operasional yang normal gagal dalam
menghentikan tingkat cairan dalam tangki melebihi batas kondisi penuh.
Titik aktivasi ditetapkan pada 95% dari kapasitas tangki. Pengoperasian
sistem diperlukan untuk menjadi peringatan yang independen yaitu High
Level Alarm seperti yang telah dijelaskan di atas. Pada saat aktivasi
secara otomatis, sistem harus memberikan alarm secara visual dan
bersuara sehingga terdengar dan dapat diketahui bahwa kondisi tangki
berada pada level 95% dari kapasitas maksimum dan dalam waktu yang
cukup untuk melakukan tindakan shutdown yang berurutan dari pompa
darat dan/atau katup, serta katup kapal. Operasi dari shutdown ini bisa
secara otomatis atau melalui operator. Perhatian khusus harus dilakukan
sehubungan dengan sistem shutdown otomatis. Persetujuan tertulis
diperlukan bagi mereka antara flag state dan port state. Sistem shutdown
otomatis biasanya dirancang untuk menutup katup tangki jika cairan naik
di atas tingkat maksimum yang diijinkan. Perawatan yang baik harus

dilaksanakan untuk memastikan bahwa titik aktivasi diatur secara akurat,
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dan perangkat operasi tersebut diperiksa dengan simulasi setiap kali
dilakukan. Jika kapal dan pihak darat mematikan sirkuit yang terhubung
maka harus diperiksa sebelum transfer muatan dimulai, jika tidak,
terminal harus diberitahu mengenai tingkat penutupan katup tangki.

Menurut pengertian overflow dari para ahli diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa overflow adalah proses dimana terjadi melebihi
kapasitas dalam hal tanki dan melewati batas yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam hal ini penulis akan membahas tentang overflow
muatan yang terjadi diatas kapal.

Penanganan muatan yang dilaksanakan di kapal MT. Success
Marlina XXXIII telah ditetapkan dalam suatu manual prosedur oleh
perusahaan yaitu berupa company form procedure no. S-0503-TC
SHIPBOARD CARGO HANDLING PROCEDURE (CHEMICAL
TANKER). Di dalam manual procedure tersebut terdapat konten atau
bagian yang menjelaskan tentang Cargo Operation Procedure. Bagian
ini adalah untuk menjamin keamanan kapal, awak, dan perlindungan
lingkungan laut melalui penanganan yang aman dari muatan dan operasi
yang aman di pelabuhan dan terminal selama cargo operation dengan
menjelaskan berbagai tahapan yang terlibat dalam cargo operation.

Selama pelaksanaan cargo operation dijelaskan dalam company
form no. S-0503-TC SHIPBOARD CARGO HANDLING PROCEDURE
12 (CHEMICAL TANKER) bahwa Master bertanggung jawab untuk

cargo operation yang aman dan keselamatan kapal. Sedangkan Chief
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Officer bertanggung jawab untuk perencanaan dan pelaksanaan semua
cargo operation dan ballasting. Rencana tersebut harus disetujui oleh
Master sebelum pelaksanaan. Ketika menyetujui perencanaan yang telah
dibuat oleh Chief Officer tersebut, Master harus menilai dan
mengidentifikasi fitur-fitur yang menonjol dan operasi yang akan
membutuhkan pengawasan spesifik.
3. Kargo Operasi

Menurut Utami (2018) bongkar muat yaitu pemindahan barang
atau muatan dari darat ke atas kapal atau dari kapal ke darat atau dari kapal
ke kapal lain untuk langsung diangkut ke tempat pemilik barang melalui
dermaga pelabuhan dengan menggunakan alat perlengkapan bongkar
muat yang sudah tersedia di dermaga atau di kapal itu sendiri. Hal ini
sependapat dengan Martopo dan Gianto (2018), bongkar muat merupakan
jasa pelayanan khusus untuk membongkar barang dari atau ke kapal atau
tongkang, truk muat dari atau ke dermaga, truk muat kedalam palka
menggunakan derek kapal atau yang lainnya. Sedangkan menurut Undang
- Undang Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
(Permenhub RI) No.PM 51 Tahun 2015, bongkar muat barang merupakan
suatu terminal dan tempat berlabuh atau sandarnya kapal yang dilengkapi
dengan fasilitas bongkar muat dari pihak dermaga pelabuhan maupun
pihak kapal. Sehingga bongkar muat dapat disimpulkan proses
pemindahan muatan dari dan ke atas kapal dermaga menggunakan

perlengkapan atau fasilitas bongkar muat yang tersedia dari dermaga dan
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di kapal itu sendiri menyatakan bahwa muatan adalah Sudjatmiko

(2018:64) menyatakan bahwa :

a.

Muatan cair adalah muatan yang berbentuk cairan yang dimuat
secara curah didalam kapal tanker.
Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang membutuhkan
perhatian khusus karena dapat menyebabkan bahaya ledakan.
Muatan berbahaya digolongkan menjadi sembilan golongan, yaitu
sebagai berikut :
1). Explosives
Meliputi barang yang berbahaya atau bahan peledak yang
mempunyai bahaya ledakan, seperti amunisi dan dinamit.
2). Gasses
Gas yang dapat dimanfaatkan, dapat berupa cair atau padat,
sesuai dengan sifatnya gas dapat meledak, terbakar, beracun,
meimbulkan karat, bahan oksidasi, atau mempunyai dua sifat
sekaligus.
3). Inflammable liquids
Cairan yang dapat menyala. Bahaya dari cairan ini dapat
mengeluarkan uap, perihal ini terdapat jenis yang beracun. Uap
ini dapat membentuk campuran yang bisa terbakar dengan
udara, serta mengakibatkan ledakan atau bisa menimbulkan
kebakaran dikarenakan adanya percikan api. Contohnya

bensin, minyak tanah dan lain-lain.Cairan tersebut membuat
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sesuatu hal yang menjadi segitiga api menjadi sesuatu hal yang

bisa terjadi kapan saja.

4). Inflammable solids
Merupakan benda padat yang dapat menyala. Beberapa
jenis ini dapat meledak kecuali dicampur dengan air
maupun cairan lain. Apabila cairannya habis maka akan
menjadi berbahaya.

5). Oxidizing Agent
Benda atau suatu zat yang mengandung zat asam.
Golongan ini dapat menimbulkan uap panas yang mudah
terbakar atau mengeluarkan oksigen bila terbakar, maka
intensitasnya semakin tinggi.

4. Prinsip-prinsip pemuatan

a. Safety of crew and longshoreman (Melindungi kru kapal dan

buruh). Melindungi kru kapal dan buruh dapat dilakukan

dengan cara melengkapi alat-alat keselamatan dan alat-alat

bongkar muat yang sesuai dengan standar yang sudah ada.

b. To protect the ship ( Melindungi kapal)

seperti menjaga stabilitas kapal, selalu memperhatikan SWL

menjalankan bongkar muat dengan baik dan benar (Safety

Working Load).

c. To protect cargo ( Melindungi muatan)
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Peraturan  perundang-undangan Internasional menyatakan
bahwa perusahaan pelayaran atau dari pihak kapal akan
bertanggung jawab atas semua keselamatan dan keutuhan
muatan sejak muatan tersebut dimuat sampai muatan tersebut
dibongkar, maka dari itu didalam proses pemuatan,
pembongkaran dan selama dalam pelayaran muatan harus
ditangani dan dibawa secara baik.

d. Berdasarkan Safety Management System atau SMS,

prosedur operasi standar perusahaan menjelaskan tentang

mengoperasikan valve saat bongkar muat pada kapal tanker
adalah sebagai berikut:

1) Setiap posisi valve harus mempunyai tanda yang jelas, baik
posisi valve sedang terbuka, maupun tertutup. Setelah
kegiatan bongkar muat selesai, valve harus dalam keadaan
tertutup.

2) Untuk mengurangi adanya kesalahan manusia saat
membuka dan menutup valve, Mualim harus memastikan
kembali pada saat memulai bongkar muat, saat sebelum
pengeringan tanki, sebelum pindah tanki dan sebelum
pembersihan tanki.

3) Chief Officer harus memastikan kembali valve yang
digunakan  berfungsi dengan baik sebelum Kkegiatan

bongkar muat berlangsung.
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Dari pengertian bongkar muat menurut para ahli di atas, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa bongkar muat adalah suatu
kegiatan untuk memindahkan muatan baik berupa cairan atau muatan
jenis lainnya, baik dari tanki kapal menuju ke dermaga atau
sebaliknya.

5. Oil Product (minyak produksi)

Oil Product merupakan bentuk minyak yang sudah menjadi minyak
jadi seperti halnya sudah diproduksi dan siap digunakan dalam banyak
sekali kita jumpai kapal membawa minyak produk Minyak mentah diolah
menjadi berbagai produk minyak. Produk minyak yang ringan seperti
bensin, minyak tanah, dan gasoil, disebut clean product. Sedangkan yang
lebih berat seperti minyak bakar (oil fuel) dan residu disebut dirty product.
Product Tanker terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan ukuran dan
muatannya (clean atau dirty product). Clean Product Tanker dapat
mengangkut sebagian dirty product (kecuali jenis minyak yang paling
berat), sedangkan Dirty Product Tanker tidak dapat memuat clean product.
Tangki pada Clean Product Tanker dilapisi bahan khusus (coating) untuk
mencegah korosi dan harus selalu dibersihkan terlebih dahulu sebelum
pemuatan. Clean Product Tanker memiliki sistem pemisah sehingga dapat
memuat cargo yang berbeda tanpa resiko bercampur. Tanki pada Dirty
Product Tanker tidak dilapisi bahan khusus dan tidak memiliki sistem
pemisahan, namun dilengkapi koil pemanas untuk mencegah pembekuan

produk minyak yang memiliki densitas besar.
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Ada beberapa macam muatan oil product diatas kapal yaitu :
a. MFO (Marine Fuel Qil)

MFO adalah singkatan dari Marine Fuel Oil. Marine Fuel Oil adalah
jenis bahan bakar yang didapat dan diolah dari residu penyulingan
minyak bakar. Marine Fuel Qil atau dapat dikenal juga sebagai minyak
bakar bertekstur kental dan berwarna hitam pekat. Lebih kental dan
lebih gelap dari diesel. Oleh sebab itu, selain dikenal sebagai minyak
bakar, Marine Fuel Oil (MFO) juga dikenal sebagai minyak hitam.
Marine Fuel Oil pada dasarnya digunakan sebagai bahan bakar pada
mesin di industri-industri berat.

b. High Speed Diesel (solar)

High Speed Diesel atau yang masyarakat Indonesia dikenal sebagai
solar adalah jenis bahan bakar minyak berdestilasi yang digunakan
untuk mesin dari kompresi tinggi dengan putaran tinggi. Putaran tinggi
tersebut tercatat lebih dari 1000 rpm. Berbeda dengan MFO, High Speed
Diesel dihasilkan dari proses pemecahan destilasi minyak pelumas
bekas. Pemisahan ini disebut juga dengan dewatering. Dewatering
adalah proses pemisahan minyak pelumas dengan air. Dari proses ini
High Speed Diesel akan memiliki kandungan air dan kandungan sulfur
yang rendah. Keunggulan dari Hligh Speed Diesel diantaranya adalah
memiliki indeks cetane tinggi sehingga dapat memberikan kualitas

memberikan pembakaran pada mesin dengan lebih sempurna..
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Pencegahan overflow pada cargo operasi oil product pada MT.Success
Marlina XXXII1 saat kegiatan bongkar muat

)

Mencegah terjadinya overflow

v

v

Bagaimana upaya untuk
meminimalisir kejadian
“overflow” di kapal
MT.Success Marlina XXXIII

v

1. Melaksanakan double
check pada cargo lineup
pada discharging and
loading valve pada saat
cargo operation.

2. Pengecekan terhadap
pressure gauge dan high
level alarm.

v

Apakah dampak dari
“overflow” dikapal maupun
jetty yang terlibat dalam
peristiwa tersebut

|

1

2.

. Terjadinya tumpahan
minyak ke deck kapal dan
ke laut yang menyebabkan
pencemaran.

Terjadinya penundaan
schedule pada jetty.

v

Pencegahan overflow pada cargo oil product berjalan dengan
efektif.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah

dilaksanakan di MT. Success Marlina XXXI1I adalah sebagai berikut :

1. Pengawasan antisipasi terjadinya overflow muatan yang dilakukan di MT.
Success Marlina XXXIIl yaitu kesalahan didalam bongkar muat dalam
pembukaan dropline and suction yang mengakibatkan kesalahan yang
sangat fatal diatas kapal

2. Kendala yang dialami dalam upaya pengawasan overflow muatan  di
MV. Success Marlina XXXIII diantaranya adalah kurang familiarisasi
dan ketelitian crew di dalam kapal untuk mengetahui keadaan kapal,
kurang mengerti mengenai kargo operasi manual cargo oil product
dengan segala handle system yang digunakan pada saat bongkar maupun
muat kargo.

3.Upaya yang dilakukan yang mewajibkan segala aktivitas diatas kapal
dengan segala pengecekan yang terus menerus dengan ini kejadian overflow
dapat dihindarkan dalam keadaan bongkar muat untuk mencapai tujuana
tersebut.

4.Segala hal yang berhubungan dengan kapal serta permasalahannya akan

berdampak besar bagi seluruh awak kapal yang bersangkutan dan
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menimbulkan kerugian bagi banyak pihak dalam mengerjakan suatu hal
seperti bongkar muat, kesempurnaan dan penanganan yang baik adalah hal
yang diharuskan untuk dilakukan dengan bersikap profesional

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data
primer yang diambil secara langsung oleh peneliti tanpa melalui perantara.
Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada pada peneliti.
Untuk mengurangi bias maka dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi
sumber dan teknik. Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi
tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip,
hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta dari

informan yang berbeda dan dari hasil penelitian lainnya.

C. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang sudah dipaparkan sebagai
langkah perbaikan di masa mendatang peneliti menyarankan beberapa hal yang

diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang ada, yaitu :

1. Sebaiknya dalam melakukan bongkar muat dilakukan safety meeting agar
segala berjalan dengan lancer yang selalu mengadakan tata cara
penggunakan valve yang baik dan benar untuk mencegah hal tersebut terjadi

yaitu overflow.
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Untuk mencegah dampak yang ditimbulkan akibat hal tersebut, lebih baik
menjaga selalu kesadaran dari setiap crew kapal agar optimal dalam bekerja
dan ketelitian yang tepat dan juga kesadaran komunikasi adalah hal yang
penting bagi mualim ataupun kru kapal.

Agar proses pengawasan pelashingan berjalan optimal, crew kapal
terutama mualim harus memberikan semangat dan motivasi kerja kepada
ABK supaya tidak ada permasalahan saat bertugas jaga, serta
meningkatkan komunikasi antara mualim dan ABK.

Selalu melakukan safety meeting setelah proses bongkar muat agar
mengevaluasi segala hal yang sudah terjadi pada saat proses bongkar muat
berlangsung demi pengevalusi dan validasi atas pekerjaan yang dikerjakan

sebelumnya.
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LAMPIRAN 1

Transkrip Wawancara

Nama Narasumber

Jabatan

: Ahwali

: Mualim 1

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 1

Penulis

Narasumber 1

Penulis

Narasumber 1

Penulis

Narasumber 1

. “ Selamat pagi Chief, mohon ijin meminta waktunya sebentar.

13

K13

.G

K13

T3

Saya ingin bertanya mengenai pencegahan overflow saat
kegiatan bongkar muat yang terjadi di MT. Success Marlina
XXXIII. Apakah Chief berkenan?”.

Silahkan det saya sangat berkenan”

Pertama, Apakah penyebab overflow di kapal MT.Success
Marlina XXXIII ini Chief?”.

Penyebabnya adalah kesalahan dalam lineup cargo dalam hal
tersebut memyebabkan cargo didalam tanki menjadi
bertabrakan didalam pipe line cargo yang menjadikan
manifold pressure gauge melebihi kapasitas yang ditentukan
dan akan menjadi pecah yang menyebabkan semua minyak

dari cargo holds dan pv valve keluar dari dalam tanki.

Siap Chief, saya paham. Selanjutnya,Apakah dampak dari

overflow tersebut Chief?”,

Dampak akan menjadi besar dibagian kapal seperti kita akan
membersihkan segala hal yang terkena overflow tersebut
dengan sanksi yang akan dikeluarkan oleh pihak perusahaan
atau pihak pemilik kargo kepada kita sebagai orang yang

berada diatas kapal dan juga kita harus menghadapi inspeksi



Penulis

Narasumber 1

Penulis

Narasumber

K13

.G

K13

K13
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ulang dikarenakan kapal akan otomatis off hire dikarenakan
kaasus tersebut”.

Baik Chief. Yang terakhir yaitu upaya apa saja yang dilakukan
untuk mencegah terjadinya pembekuan muatan muatan low
sulphur waxy residu pada pipe line tersebut Chief, agar di
kemudian hari atau di kegiatan bongkar muat selanjutnya ,

kejadian ini tidak terulang kembali?”.

Upaya yang dilakukan yaitu melakukan briefeing mengenai
proses bongkar muat yang baik dan benar dengan safety
meeting and famirization yang membuat persiapan kepada
seluruh kru kapal maupun perwira kapal mengerti segalanya
yang harus dilakukan pada saat proses bongkar muat”.

Siap Chief, terimakasih atas waktu yang diluangkan untuk
menjawab pertanyaan saya. Selamat pagi Chief”.

Sama-sama det, semoga yang saya sampaikan dapat

bermanfaat”.
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- Yonkie P Wairisal

: Masinis 1

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 2

Penulis

Narasumber 2

Penulis

Narasumber 2

Penulis

Narasumber 2

Penulis

Narasumber 2

K13

.G

.G

13

.G

. Gc

T3

T3

Selamat siang Chief, mohon ijin apakah Chief sedang sibuk
atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya sebentar?”.

Sore det, silahkan det”.

Mohon ijin Chief, saya ingin bertanya kepada Chief mengenai
pembekuan muatan low sulphur waxy residu pada pipe line
yang terjadi di MT. Success Marlina XXXIIl.Apakah Chief
berkenan? «.

Iya silahkan det, kebetulan saya sedang kondisi tidak bekerja”

Siap Chief, saya akan bertanya mengenai penyebab terjadinya
pembekuan muatan low sulphur waxy residu yang berada di
pipe line di MT.Success Marlina XXI11?”.

Salah satu faktor penyebab terjadinya pembekuan muatatan
karena adanya kerusakan pada angin kompresor. Angin
kompresor adalah sebuah mesin atau alat mekanik yang
berfungsi untuk meningkatkan tekanan atau memapatkan
fluida gas atau udara. Angin kompresor ini digunakan untuk
proses blowing. Blowing berfungsi untuk mengkosongkan sisa
muatan yang ada di pipa,akan tetapi tekanan angin yang
dikeluarkan pada saat itu tidak maksimal, sehingga tidak dapat
mendorong sisa muatan yang ada di pipa”.

Baik Chief, apa yang membuat tekanan angin pada kompresor
tidak dapat mengeluarkan tekanan secara maksimal Chief?”.

Tekanan angin yang dihasilkan kurang maksimal karena
adanya kebocoran pada valve second stage. Kebocoran pada
valve second stage diakibatkan karena spring katup yang tidak
elastis, hal ini mengakibatkan valve tidak bisa terbuka secara
maksimal sehingga tekanan angin yang keluar tidak maksimal
guna mendorong sisa muatan yang terdapat di pipa”.
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Penulis
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K13

K13

ET4

K13

71

Siap Chief. Selanjutnya,tindakan atau upaya apa saja yang
dilakukan guna menangani pembekuan muatan low sulphur

waxy residu pada pipe line tersebut Chief?”.

Bahwa untuk mengatasi muatan yang membeku pada pipe line
yaitu dengan cara segera mungkin memperbaiki kerusakan
yang terdapat di angin kompresor dengan cara mengganti
dengan spare part yang layak, perihal ini masinis melakukan
overhole pada katup high pressure kompresor, dilakukan
pengecekan mulai dari silinder heat, jalur pendingin air tawar,
yang terakhir menuju ke valev second stage. Yang dilakukan
pada perbaikan di second stage yaitu mengganti spring yang
sudah tidak elastis dengan spring yang elastis. Serta
memaksimalkan alat-alat pendukung adalam penanganan
muatan beku yang terdapat di pipe line, seperti menyiapkan
steam dan memaksimalkan kinerja steam dikarenakan
temperatur dari muatan low sulphur waxy residu harus
dipertahankan, supaya muatan tidak beku. Melakukan
penanganan muatan beku dengan melakukan Inject steam ke

pipa muatan agar muatan dapat mencair”.

Baik Chief. Selanjutnya yaitu upaya apa saja yang dilakukan
untuk mencegah terjadinya pembekuan muatan muatan low
sulphur waxy residu pada pipe line tersebut Chief, agar di
kemudian hari atau di kegiatan bongkar muat selanjutnya,

kejadian ini tidak terulang kembali?”.

Dalam hal ini diperlukannya perawatan terhadap alat-alat
pendukung kegiatan bongkar muat. Sebenarnya tidak hanya
alat- alat pendukung bongkar muat saja, melainkan semua alat-
alat yang terdapat di kapal. Perawatan itu sendiri dapat

didefinisikan sebagai suatu ativitas untuk memelihara atau
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K13

T3
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menjaga fasilitas atau peralatan dan mengadakan perbaikan
atau menyesuaikan penggantian yang diperlukan agar terdapat
suatu kegiatan yang memuaskan sesuai dengan yang
diharapkan. Pentingnya melakukan perawatan pada alat-alat
bongkar muat agar pada saat kegiatan bongkar muat
berlangsung dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
SOP vyang ada. Pewawatan dapat dilakukan dengan
melaksanakan perawatan rutin, contohnya seperti melakukan
drain pada resevior sehingga pada saat kompresor
menghasilkan tekanan, angin yang dihasilkan tidak bercampur
dengan air. Dan juga melakukan toolbox meeting sebelum

kegiatan bongkar muat berlangsun” .

Siap Chief, Terimakasih atas waktu dan ilmunya Chief, Hal ini

sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dlam tahap belajar”.

Oke det, Sama-sama”.
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: Rizal

: Bosun

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 3

Penulis

Narasumber 3

Penulis

Narasumber 3

Penulis

Narasumber 3

Penulis

Narasumber

Penulis

Penulis

K13

13

.G

K13

. G

13

T3

T3

T3

Selamat siang bos. Mohon ijin, apakah bosun sedang sibuk

atau tidak? Bolehkah sayan meminta waktunya ?”.

Siang det, silahkan det. Saya sedang tidak sibuk, ada yang
ingin ditanyakan?”.

Saya ingin bertanya tentang overflow yang terjadi di MT.
Success Marlina XXXIII bos, apakah bosun berkenan?”.
Silahkan det”.

MT. Success Marlina XXXIII mengalami  overflow,
bagaimana upaya meminimalisir kejadian overflow tersebut

terjadi bos?”.

Upaya yang dilakukan yaitu kesadaran pentingnya komunikasi
dari cargo control room dengan deck yang baik dikarenakan
segala aktivitas ada kesinambungan didalam hal tersebut yang
membuat diharuskan mengerti perintah pembukaan tanki dari
perwira dari dalam keluar dengan kru kapal yang standby
didepan untuk menjalankan perintah perwira jaga atas

pembukaan tanki yang disetuju kedua belah pihak”.

Baik bos, selanjutnya cara yang dilakukan guna mencegah

overflow cargo oil product ?”.
Yang pertama yaitu melakukan selalu double check det.”.

Mengapa cara tersebut kurang efektif guna menangani

pembekuan muatan bos?”.

: “ Baik , terimakasih bos atas waktunya dan penejelasan yang

diberikan”.
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: “ Sama-sama det. Semoga kelak menjadi Mualim yang pintar

dan berpengalaman, rajin rajin belajar ya”.

Siap terimakasih bos”
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MANIFOLD ARRANGEMENT (400 mm / Steel)

006908
[LAUNCHED 27/02/2000
TAG 0 11/06/2000
OF REGISTRY SHIPYARD KURINGURA DOCKYARD Co Lid
N TAST NAME GOLDEN JANE
OILLOYDS TAST NAME
SOCIETY CCS (CHINA CLASSIFICATION SOSICTY )
NOTATION e e o a1y g |CLASS NUMBER- 000956 X naves GOLDEN JANE
THE sTﬁ_DARD 1FLAG
OWNERS |PT ARMADA MARITIME OFFSHORE (SAHID SUDIRMAN CENTER 51t foor JL. JEND SUDIRMAN KAV 86 JAKARTA PUSAT 10220, INCONESIA)
OPERATORS |PT Tbk (SAHID SL 3L JAKARTA PUSAT 10220,
1202m B80m
70.45m N —
sl O 38.28m
1 123
11.65m 14.45m
'. |
L 149m
TANK CAPACITIES ( cbm
TARGO TANKS (98 %) BLST TKS (100 %)
ToT W 7645 COT10W | 69,7
cot2W 14700 CoT1iW | 14067 | _1PAS W AR
CoTaW = Coti2w_ | 17380 | 2PRS 5970510
CoT 4W 74104 CoT13w__|_ 5325 | 3RS 2620262
COT 5W 6958 _:le 4P/4S 324 5172451
coToW 16856 | FWTank(F) | 4734 | 5Pms 157681578
coTIW 79739 | FWTank(s) | 47.34 | 6pkes e
COTEW 19728 FPT 464,16
CoT oW 16878 APT 38387
5.124; TOTAL | 174901 | _ TOTAL 54z,
DWT WITH SBT ONLY TOTAL 5965,56
FWA 205mm m
[7PC @ Summerdraf 2654 Ovedfil Alam | 97% e 0808 I
WACHINERY | PROPELLER / RUDDER | [ BUNKER TANKS WINGHES | WINDLASS | ROPES | EMERGENCY TOWING
MAIN ENGINE Kobe diesel/GUECASLA HFO1C ] 336,36 [ Fwo [AFT PARTICULARS
MCR. 7200HP(5296 KW)X158RPM HFoaw | 31466 | [WINCHES | 2 | 2 |FWD Doublo drum /AFT Single dum
NCR. 4395KWXT50RPM AFOSW | 2886 | |MRGROPEY 4(5) |2(5)|veashercror
MAX CRITICALRANGE __|80-100 HFoseT| 530 | [WichBHC | 2 | 2 [27ToN
JAUX. BOILER (1 sets) Miura/HB-12 Max. Evaporation 12 TH HFO SEI 5,30 [WINDLASS 2 95 TON
GSEn N TOTAL | 95022 | |FREWIRE | 1 | 1 [30mewr
EMER D.G. (1) bl O D0 2C 7254 | JANCHOR | FWD Pas.10S
PROPELLER FPP 5 Biade Dia.4.60m DOaW | 10508 .
IRUDDER [DOUBLE PLATE/BAL DO SET 21 EMG.
STEERING GEAR Semi Balance DOSER | 21 TOWING
FW GENERATOR CAP T5TONDAY TOTAL | 1012
e ————

CARGO AND BALLAST PUMPING SYSTEM LIFE BOATS
MAIN PUMPS NO. CAPACITY [HEAD| RPM 2PCS:25P Distance of cargo manifold to cargo manifold 350mm
CARGO OILP/P's | 151043w| 10OM3HR fully closed boat Distance of cargo manifold to vpr. return manifold 1670mm
CARGO OIL P/P's | 2341w | 200MIHR Davit arm by gravity [ Distance of manifolds to ship's rail 3050mm
CARGO OIL P/P's |67.89.12w] 300M3HR [Distance of spill tray grating to centre of mandold 650mm
STRIPPING PUMP NA Distance of main deck to centre of manifold 2800mm
[CARGO EDUCTOR NA LIFE RAFTS [ Distance of main deck to top of rail 1050mm
[BALLAST P/P's 2 350M3/H__| 20mic| 1800 3PCS:1(6P) 2(25P) | |Distance of top of rail to centre of manifold 1700mm
BALLAST EDTR 1 200M3/H | 15mic| 1800 PROV. CRANE (1nos)| |Distance of manifold to ship side 3300mm
ANK CLNG PUMP 1 150M3H 60mic| 1800 NA Distance of manifold from keel 14.45mtr
CARGO HOSE CRANES
SWL : 5 TON X 360 Deg
1G1 Vi I VENTING Fﬂﬂm | FIRE FIGHTING SYSTEM
BLOWER CAPACITY (2 nos) NA er manifold_ m3/he ERM FIXED CO2 SYSTEM
[P\ VALVE PR VAC. SETTING P 0.20gkm S 0.22%om ‘or lank._ m3/he [PUMP ROOM FIXED CO2 SYSTEM
[PV BREAKER PRJVAC. SETTING P 0. 0Som S -0 G IPU Siop tank: NIL m}OIDK AREA WATER SPRAY / FOAM SYSTEM
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1 1974
| eauioer | maweaw | romios |
1-Dec-1989 BONJOL G 000707
1-0ct-1993 SIBOLGA D 054522
1965 JAKARTA E 118285

29-S6p-1979 D 086831
| 8-Apr-1992_ BATANG FI77116
1-0ct-1992 TUBAN D 038292

13-Oct-1970 JAKARTA G 000754
28-Jul-1987 BONE F218199

AB 14-Mar-1997 KUDUS D 065905
AB INDONESIA | 16-Mar-1997 PACITAN G 015337
An 2401969 | papaTANLAEUNG | E 131407 |
0s INDONESIA | 8-Nov-1987 TEGAL D 033969

18Sepr1995 | Fou |
13-Dec-1988 E 127726
lem LELONG G 015660 12-Aug-2020
| worio96 | pavowavar | eowzio | 272020
7-Jun-1986 F 071831 25-Nov-2019 [P
| 7m0t | eumeaa | Fonss |
27-Jul-1994 JAKARTA E 073303 | 27-Jun-2020 |KARIMUN
1993 F 198438 | 12-Aug-2020 |PLAJU
17-Jul-1993 OLANG D 013949 26-Feb-2020 |PLAJU
MESSBOY 4-Oct-1982 LAHAT F 279659 10-Dec-2019 |MUNTOK
DICADET 14-Dec-1998 KAB SEMARANG F 257645 8-0ct-2019 _|PLAJU
Male. E/CADET ESIA 20-Nov-1999 BEKASI F 262179

18 [HARIYANTO

19 [SURYANTO

20 |DANNY PRATAMA
21 |JAYANADEAK
22 |ARHAM RASBI
23 |TRINOKESUMA
24 |NURAINT ARRI HASANAH
25 [RULI FERDIANSYAH

3333333300333 33 35

I

Total crew on board including master are 25 Persons

Signature by Agent Signature by Harbour Master
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£° PERTAMINA o sc e

© LSWk-20. -RU .S

© Man i 0§°, 2010 Revised:0

- PRTAMINA, RU V Balikpapan Refinery, Indonesia

. PERTAMINA, Division of Product Operations

J1. Medan Merdeka Timur [A, Jakarta 101 10, Indonesia.
Phone ; 62-2{-3816398

Facs. . 62-21-3846920

. PERTAMINA, Sub Division of Product Export Operations

Phoe : 62-21-3315460
Facs. : 62-21-3846920
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Route of entry - Skin Yes
Route of entry - Ingestion You

HEALTH bazards ACUTE AN ¢ HROANIC
Eye + Prolonged or repeaied expsure 'o fumes or vapour emitied by molten material may cause
J learing. Contact with n.olien material may cause thermal burns.
Skin rad Contact with molten materal may cause thermal burns
Inhalation . Prowaged or repeaied o3 sure to fumes or vapours may cause iritation of nose and throal.

NECITY_ INEOR VAT I

erial, prolonged or repeated cxposure 1o fumes O vapour ma)
throat.
rial may cause uTitaion of digestive Tact

al attention. If there 1s contaminate
skin and flush/immerse affected

air. If irritation persists, seek
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7. STORAGE ANI) HANDLING
Precautions Nar dline Vnva;
Solid forin 5-¢ 11 leraperature 3 ° C below the melting point , keep away from
audizing meterials, contact with any source of heat may cause melting
Liquid form © Siore in adequate Lemperature ( 3 ° C above the melting point )
Ocher Precautions i ply cuntainers can have residues & gases (vapours)

POSURE CONTRO..5 / PERSONAL PROTECTION

15 T anenues during ot melting processing operations

is rewired when working with solid matenal.
itted from molten material may be necessan

79



~ Waste disposal method Dispose of produst in accordance with local / country regulatioas

12, TRANSPORTATION INFORMATION

ANFURMA TION

at the local, regonal or state  provincial levels that pertain to this product

" fic material designated herein and does not

80
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SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 828/SP/PERPUSTAKAAN /SKHCP/07/2022

Petugas cek plagiasi telah menenma naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama ¥ ROBBY SATRIA DERMAWAN KARDJONO

NIT 5 S51811136862 N

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

Judul - PENCEGAHAN OVERFLOW PADA CARGO OPERASI
OIL PRODUCT DALAM SISTEM FRAMO DI KAPAL
MT.SUCCESS MARLINA XXXl

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (irdex similarity) dengan skor/hasil sebesar 25 %* (Dua Puluh
Lima Persen),

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan secbagaimana
mestinya.

Semarang, 11 Juli 2022
KEPALA UNIT PERPUSTAKAAN & PENERBITAN

Le ._-
‘4

ALFI YATIL, SH
NIP. 19750119 199803 2 001

*Catatan:
>30% : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)®

88




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Robby Satria Darmawan Kardjono
2. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 27 Oktober 2000
3. Alamat :JIn. Rusun Boing RT.05/RW.13,Kemayoran,
Jakarta Pusat, DKI Jakarta.
4. Agama : Islam
5. Nama Orang Tua
a. Ayah : Darmadji Kardjono
b. lbu . Ratna
6. Riwayat Pendidikan
a.  SD Universal International School Kemayoran Lulus Tahun 2012
b. SMP Universal International School Kemayoran Lulus Tahun 2015
c. SMA Ananda Bekasi Lulus Tahun 2018
7. Pengalaman Praktek Laut
a. Perusahaan : PT. Soechi Lines Soedirman
b. Alamat : Sahid Sudirman Center 51° Floor JI. Jend
Sudirman, Kav86, RT. 14/ RW. 11. Karet
Tengsin, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta

Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10220.

90



